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Abstrak 
 

UMKM Anibang merupakan UMKM yang bergerak di bidang kuliner, Adapun 
produk dalam UMKM tersebut diantaranya Olahan keripik pisang, Selai Pisang dan 
Olahan Bakpao, Pelatihan visualisasi branding bagi UMKM (Usaha Mikro, Kecil, 
dan Menengah) Anibang di Kecamatan Jati Indah Kabupaten Lampung Selatan 
dapat menjadi langkah yang sangat penting untuk membantu mereka membangun 
citra merek yang kuat dan menarik. Adapun materi yang disampaikan dalam 
pelatihan ini terdapat 8 pokok pembahasan yaitu (1) Konsep dasar branding,(2) 
Menentukan Identitas Merek (3)Desain Logo dan Identitas Visual, (4)Desain 
Materi Pemasaran (5)Penggunaan Media Sosial (6)Fotografi Produk (7)Pengenalan 
alat desain grafis (8)Strategi Pemasaran Visual. UMKM Metode pelatihan yang 
digunakan adalah dengan pendekatan praktikum langsung dan per kelompok usaha. 
Hasil dari pelatihan ini menunjukkan bahwa pengusaha UMKM di Anibang mampu 
memahami dan mengikuti pelatihan dengan baik serta menghasilkan luaran berupa 
visualisasi serta inovasi produk baru bagi UMKM 

 

I. PENDAHULUAN 
Penguasaan ilmu bidang informasi dan teknologi (IT) merupakan sebuah kebutuhan dalam menghadapi era 

globalisasi ini. Menurut Purwanto (2017) kemajuan teknologi sesuatu yang tidak kita hindari dari kehidupan ini, 
karena kemajuan teknologi akan berjalan sesuai dengan kemajuan ilmu pengetahuan. Penggunaan teknologi saat ini 
sudah semakin meluas hingga keseluruh elemen masyarakat mulai dari anak-anak hingga orang dewasa tanpa 
terkecuali, teknologi banyak digunakan sebagai alat bantu manusia dalam melakukan pekerjaan sehari-hari.Berbagai 
teknologi diciptakan salah satunya dalam hal desain grafis. 

Desain grafis adalah suatu bentuk visual yang menggunakan media gambar untuk menyampaikan atau 
mempromosikan suatu barang agar menjadi lebih efektif. Visual yang tercipta diharapkan dapat menjadi sarana 
penyampaian informasi atau pesan jelas dan efektif. Desain idealnya menyejahterakan manusia. Berbagai penelitian 
desain baik dalam hal rancangan, proses, dan hasil dilakukan guna menghasilkan desain yang lebih baik. Salah satu 
penelitian desain terhadap hasil ialah kajian atas beredarnya karya desain. Logo merupakan karya desain yang 
melibatkan unsur desain (bentuk, warna, tekstur, ruang) yang berfungsi sebagai identitas suatu entitas untuk 
membedakannya dengan yang lainnya. Logo dalam fungsinya sebagai identitas visual utama dalam branding, dituntut 
agar merepresentasikan suatu entitas secara visual baik secara langsung atau abstrak. 

Secara Estetis, logo harus berbeda dan menjadi ciri khas dari suatu brand. Fenomena menarik yang nampaknya 
kurang sejalan dengan peran desain logo dalam branding terdapat pada brand UMKM Anibang. Produk dalam kategori 
yang sama yakni makanan seperti Olahan Pisangn, Bakpao dan Pisang Salai yang belum terdapat desain logo maupun 
kemasannya masih menggunakan kantong plastik. 
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Saat ini masih banyak UMKM yang belum membangun branding produknya dengan baik sejalan oleh pernyataan 
Sudarwati dan Satya (2013:100) bahwa pengembangan brand UMKM harus dilakukan oleh pelaku UMKM jika ingin 
tetap bertahan dalam persaingan global. 

Dalam Kegiatan ini tim pengabdi membuat desain logo kemasan untuk UMKM Anibang agar memiliki identitas 
terhadap produk yang di miliki serta membuat kemasan menjadi lebih menarik dengan adanya desain logo. . Adapun 
materi yang disampaikan dalam pelatihan ini terdapat 8 pokok pembahasan yaitu (1) Konsep dasar branding,(2) 
Menentukan Identitas Merek (3)Desain Logo dan Identitas Visual, (4)Desain Materi Pemasaran (5)Penggunaan Media 
Sosial (6)Fotografi Produk (7)Pengenalan alat desain grafis (8)Strategi Pemasaran Visual.  

Diharapkan , setelah mengikuti pelatihan ini, dapat menjadi langkah yang mendukung serta  membantu mereka 
membangun citra merek yang kuat dan menarik. .Kegiatan pengabdian masyarakat ini juga sejalan dengan program 
pemerintah dalam meningkatkan kualitas UMKM dan pemanfaatan teknologi informasi untuk pengembangan bisnis. 
Selain itu, kegiatan ini juga berkontribusi dalam pemberdayaan. 

  
 

II. METODE 
 Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat ini dilakukan menggunakan 2 metode yaitu pembelajaran 
secara langsung dengan model pembelajaran langsung berdiskusi berdasarkan permasalahan dari UMKM dan 
Pemberian Tugas adapaun pembahasan materi terdapat 8 topik yaitu :  

1. Pengenalan Branding: 
a. Konsep dasar branding. 
b. Pentingnya branding bagi UMKM. 
c. Studi kasus tentang kesuksesan perusahaan dengan branding yang baik. 
d. Menentukan Identitas Merek 

2. Bagaimana menentukan nilai inti dan pesan merek. 
a. Identifikasi sasaran pasar dan audiens target. 
b. Analisis pesaing. 
c. Desain Logo dan Identitas Visual 

3. Prinsip-prinsip desain grafis. 
a. Pembuatan logo yang mencerminkan nilai dan visi bisnis. 
b. Pemilihan warna, font, dan elemen visual lainnya. 
c. Desain Materi Pemasaran 

4. Desain brosur, pamflet, dan kemasan produk. 
a. Penggunaan gambar dan grafik yang efektif. 

b. Konsistensi dalam desain untuk menciptakan identitas merek yang kohesif. 
c. Penggunaan Media Sosial 

5. Bagaimana memanfaatkan platform media sosial untuk branding. 
a. Pembuatan konten visual yang menarik. 
b. Penggunaan hashtag dan tren terkini. 
c. Fotografi Produk 

6. Teknik fotografi sederhana untuk produk. 
a. Penggunaan pencahayaan yang baik. 
b. Pemilihan latar belakang yang sesuai. 
c. Pelatihan Keterampilan Desain 

7. Pengenalan alat desain grafis (Canva). 
a. Panduan praktis untuk membuat materi pemasaran sendiri. 
b. Strategi Pemasaran Visual: 

8. Penggunaan infografis, video, dan konten visual lainnya. 
a. Strategi storytelling melalui gambar. 
b. Integrasi visualisasi branding ke dalam kampanye pemasaran. 

 
 Kegiatan pengabdian masyarakat ini diharapkan dapat memberikan manfaat dan kontribusi dalam meningkatkan 
pengetahuan dan keterampilan peserta dalam pemanfaatan teknologi informasi sebagai media pemasaran produk 
UMKM. Selain itu, diharapkan juga dapat memberikan dampak yang positif bagi perekonomian lokal dan 
pemberdayaan masyarakat di kecamatan Jati Indah Kabupaten Lampung selatan. 
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III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Adapun hasil dari kegiatan ini berdampak positif bagi UMKM. Berikut dampak positif yang didapatkan  

1) Peningkatan Keterampilan Desain: 
UMKM dapat mengembangkan keterampilan desain grafis yang memadai untuk membuat materi 
pemasaran yang menarik dan konsisten dengan merek mereka. 

2) Pemahaman Lebih Mendalam tentang Merek dan Brand 
a. Brand adalah sebuah nama, istilah, desain, simbol atau ciri-ciri yang menunjukkan identitas atau 

image dari suatu produk atau jasa. Branding mempunyai peranan yang penting dalam sebuah 
pemasaran produk. 

b. Dengan adanya branding, produsen menunjukkan produknya mempunyai kualitas yang 
terpercaya. Branding sangat diperlukan oleh produsen karena dengan branding produsen sedang 
membuat target konsumen menjadi familiar dengan produk. Untuk itu kami membuatkan branding 
baru berupa logo dan desain kemasan 

3) UMKM telah memiliki pemahaman yang lebih mendalam tentang nilai inti, misi, dan visi merek mereka 
setelah mengikuti pelatihan. 

4) Penggunaan Media Sosial yang Lebih Efektif: 
UMKM lebih terampil dalam menggunakan media sosial sebagai platform pemasaran visual dan 
berinteraksi dengan audiens mereka. 

5) Desain Merek yang Lebih Profesional 
UMKM telah menghasilkan desain logo, kemasan, dan materi pemasaran lainnya yang lebih profesional 
dan mencerminkan identitas merek dengan baik. 

6) Peningkatan Pemahaman Target Pasar: 
UMKM telah memahami dengan lebih baik preferensi dan kebutuhan target pasar mereka, membantu 
mereka mengarahkan upaya pemasaran dengan lebih efektif. 

7) Perubahan Persepsi Pelanggan: 
Pelatihan ini memberikan perubahan segera dalam persepsi pelanggan terhadap merek, meningkatkan 
kepercayaan dan daya tarik bagi UMKM. 

8) Peningkatan Keterlibatan Online: 
Peningkatan dalam keterlibatan online dan interaksi pelanggan setelah menerapkan strategi visual yang 
lebih baik di media sosial. 

Dengan keterampilan desain dan pemahaman merek yang ditingkatkan, UMKM dapat menjelajahi peluang baru 
dalam produk atau layanan. 

 Dalam kegiatan pengabdian ini tim pengabdi juga berkunjung ke UMKM dan mengikuti tata cara pembuatan salai 
pisang mulai dari bagaimana cara membuatnya,komposisinya serta pengemasannya dan penjualan dari salai pisang 
tersebut.Selain itu tim pengabdi juga memberikan inovasi hasil desain logo bagi UMKM yang telah di design oleh 
peseta pelatihan dan telah dilakukan koreksi serta finishing dari Tim Pengabdi serta tim pengabdi memberikan inovasi 
kemasan yang pertama menggunakan kantong plastik untuk kemasan Bakpao dan Salai Pisang digantikan dengan 
Standing Pouch serta diberikan label kemasan guna meningkatkan daya tarik pembeli. 

 

 

 

 

 

 

 



Melda Agarina, Sutedi, Ochi Marshella Febriani & Arman Suryadi Karim 
 NEAR: Jurnal Pengabdian kepada Masyarakat, 2023, 3 (1), 119 

 

  

 
Gambar 1. Pelaksanaan Kegiatan Pelatihan Visualisai Branding 

 

IV. KESIMPULAN 
Berdasarkan pelaksanaan kegiatan pelatihan pembuatan website untuk pemasaran produk UMKM Kecamatan Jati 

Indah Kabupaten Lampung Selatan yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa kegiatan ini berhasil memberikan 
manfaat dan dampak positif bagi masyarakat setempat. Dari aspek pengembangan usaha UMKM, kegiatan pelatihan 
ini memberikan pengetahuan dan keterampilan baru bagi UMKM.UMKM Anibang kini memiliki inovasi berupa 
kemasan dan logo yang membuat produk terlihat semakin menarik serta memiliki identitas berupa logo. UMKM  
mendapatkan pelatihan visualisasi branding dapat lebih berdaya dan berkelanjutan dalam jangka panjang. Ini 
membantu mencegah kegagalan bisnis dan memberikan kontribusi positif terhadap stabilitas ekonomi komunitas. 

Dari aspek pengabdian masyarakat, kegiatan pelatihan ini membantu meningkatkan kualitas masyarakat setempat. 
Dengan meningkatkan daya saing dan kemampuan UMKM, pelatihan dapat mendukung penciptaan lapangan kerja 
lokal, membantu mengurangi tingkat pengangguran di komunitas tersebut. Dalam rangka meningkatkan kontribusi 
kegiatan pengabdian masyarakat, perlu dilakukan evaluasi secara berkala Evaluasi membantu memastikan bahwa 
program tersebut efektif, relevan, dan memberikan dampak yang diinginkan.  
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